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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian

Sebagai bangsa yang sedang mengisi kemerdekaan, dan melaksanakan
pembangunan dalam rangka mengisi kemerdekaan bangsa tersebut, Salah
satunya adalah pembangunan pada sektor pendidikan. Hal ini merupakan
manifestasi dari salah satu tujuan bangsa sebagaimana tercantum dalam
Pembukaan Undang Undang Dasar 1945 pada alenia ke IV (empat)
yaitu,”mencerdaskan kehidupan bangsa”. Pembukaan Undang-Undang dasar
Negara Republik Indonesia Tahun 1945 mengamanatkan pemerintah Negara
Indonesia dan seluruh tumpah darah Indonesia untuk memajukan
kesejahtaraan umum, mencerdaskan kehidupan bangsa dan ikut melaksanakan
ketertiban dunia yang berdasarkan kemerdekaan, perdamaian abadi dan
keadilan sosial' . Selanjutnya tujuan tersebut dirinci secara jelas dalam
Undang Undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional.

Mencapai tujuan pendidikan nasional bukanlah persoalan yang mudah,
akan tetapi semuanya membutuhkan unsur-unsur yang menyeluruh. Begitu
juga dalam proses pendidikan diperlukan penanganan yang betul-betul mampu
dan dapat menguasai masalah-masalah pendidikan dan mempunyai dedikasi

yang tinggi dengan tujuan pendidikan Nasional yang dicita-citakan dapat

! Undang-Undang Republik Indonesia Tentang Guru dan Dosen (Bandung: Citra Umbara,
2006), hal. 70.



tercapai. Untuk dapat mewujudkan output pendidikan yang diharapkan tidak
lepas dari faktor-faktor pendukung dari pendidikan itu sendiri, disamping
faktor lainnya.

Pendidikan merupakan bidang yang sangat penting bagi kehidupan
manusia, pendidikan dapat mendorong peningkatan kualitas manusia dalam
bentuk meningkatnya kompetensi kognitif, afektif, maupun psikomotorik.
Menurut Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional No 20 tahun 2003.2
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Dari
pengertian tersebut dapatlah dimengerti bahwa pendidikan merupakan suatu
usaha atau aktivitas untuk membentuk manusia-manusia yang cerdas dalam
berbagai aspeknya baik intelektual, sosial, emosional maupun spiritual,
terampil serta berkepribadian dan dapat-berprilaku . dengan dihiasi akhlak
mulia. Ini berarti bahwa dengan pendidikan diharapkan dapat terwujud suatu
kualitas manusia yang baik dalam seluruh dimensinya, baik dimensi
intelektual, emosional, maupun spiritual yang nantinya mampu mengisi
kehidupannya secara produktif bagi kepentingan dirinya dan masyarakat.

Pengertian tersebut menggambarkan bahwa pendidikan merupakan

pengkondisian situasi pembelajaran bagi peserta didik guna memungkinkan

2 Undang-undang R.I Nomor 9 Tahun 2009 tentang Badan Hukum Pendidikan, (Surabaya:
Kesindo Utama, 2009), h. 128.



mereka mempunyai kompetensi-kompetensi yang dapat bermanfaat bagi
kehidupan dirinya sendiri maupun masyarakat. Hal ini sejalan dengan fungsi
pendidikan yaitu mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan
bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung jawab.’

Dalam rangka mencapai tujuan Pendidikan Nasional yakni
mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia seutuhnya
maka sangat dibutuhkan peran pendidik yang profesional. Profesionalisme
guru dituntut agar terus berkembang sesuai dengan perkembangan jaman,
ilmu pengetahuan dan teknologi, serta kebutuhan masyarakat termasuk
kebutuhan terhadap sumber daya manusia yang berkualitas dan memiliki
kapabilitas untuk mampu bersaing baik di forum regional, nasional maupun
internasional.

Dalam upaya pembangunan pendidikan nasional, sangat diperlukan
guru (pendidik) dalam jumlah yang memadai dan standard mutu kompetensi
dan profesionalisme yang terjamin. Untuk mencapai jumlah guru professional
yang mencukupi yang dapat menggerakan dinamika kemajuan pendidikan
nasional diperlukan suatu proses yang terus menerus, tepat sasaran dan efektif.

Proses menuju professional perlu didukung oleh semua unsur yang terkait

% Ibid., h. 131.



dengan guru. Unsur-unsur tersebut dapat dipadukan untuk menghasilkan suatu
sistem yang dapat dengan sendirinya bekerja menuju pembentukan guru-guru
yang professional dalam kualitas maupun kuantitas yang mencukupi. Tujuan
pendidikan nasional sulit untuk diwujudkan apabila tidak diawali dengan
pembenahan mutu pendidik, karena apapun dalihnya untuk dewasa ini
pendidik atau guru masih memegang peranan kunci strategis untuk turut
meningkatkan tujuan pendidikan nasional.

Sekolah merupakan lembaga pendidikan yang memiliki peranan penting
dalam mewujudkan keberhasilan pembangunan negara, khususnya dalam dunia
pendidikan. Menurut Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional bahwa fungsi pendidikan adalah mengembangkan
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, serta bertujuan berkembangnya
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertagwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri
dan menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab *

Guru adalah seorang figur. yang mulia dan dimuliakan banyak orang,
kehadiran guru di tengah-tengah kehidupan manusia sangat penting, tanpa ada
guru atau seorang yang dapat ditiru, diteladani oleh manusia untuk belajar
dan berkembang, manusia tidak akan memiliki budaya, norma, agama. Guru
merupakan faktor terpenting karena guru adalah pengarah dari bermacam-
macam faktor yang ada. Guru dituntut untuk mampu dalam menerjemahkan

tujuan dari pendidikan lewat kurikulum, bahan-bahan pengajaran dan lainnya

4 Undang-Undang Sisdiknas Tahun 2003, (Jogjakarta: Media Wacana, 2003) Bab Il Pasal 3



melalui proses belajar mengajar. Upaya guru mendidik, membimbing,
mengajar, dan melatih anak didik bukan suatu hal yang mudah. Pekerjaan ini
membutuhkan pengalaman yang banyak dan keseriusan.

Guru merupakan komponen paling menentukan dalam sistem pendidikan
secara keseluruhan, yang harus mendapat perhatian sentral, pertama dan utama,
figur yang satu ini akan senantiasa menjadi sorotan strategis ketika berbicara
masalah pendidikan, karena guru selalu terkait dengan komponen manapun
dalam sistem pendidikan. Guru juga sangat menentukan keberhasilan peserta
didik, terutama dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, upaya perbaikan
apapun yang dilakukan untuk meningkatkan kualitas pendidikan tidak akan
memberikan sumbangan yang signifikan tanpa didukung oleh guru yang
profesional dan berkualitas. Dengan kata lain, perbaikan kualitas pendidikan
harus berpangkal dari guru dan berujung pada guru pula.

Guru sebagai tenaga profesional merupakan sarana realisasi tekad
Pemerintah dalam upaya peningkatan mutu pendidikan di Indonesia, agar
nantinya kualitas Sumber Daya Manusia. Indonesia. mampu berdiri sejajar
dengan dengan bangsa lain di dunia. Sistem pendidikan nasional harus mampu
menjamin pemerataan kesempatan pendidikan, peningkatan mutu serta
relevansi dan efisiensi manajemen pendidikan untuk menghadapi tantangan
sesuai dengan tuntutan perubahan kehidupan lokal, nasional, dan global
sehingga perlu dilakukan pembaharuan pendidikan secara terencana, terarah,
dan berkesinambungan. Program pengembangan profesionalisme guru

secara  berkelanjutan memiliki tujuan: memelihara, meningkatkan dan



mengembangkan kompetensi guru secara berkelanjutan untuk mencapai
standar profesi guru yang dipersyaratkan agar sejalan dengan kemajuan ilmu
pengetahuan, teknologi dan seni.

Berbagai masalah yang berkaitan dengan kondisi guru sesui yang
disampaikan oleh Kepala Madrasah Aliyah Negeri Cikarang Badrutamam ,
antara lain:

1. Adanya keberagaman kemampuan guru dalam proses pembelajaran dan
penguasaan pengetahuan

2. Belum adanya alat ukur yang akurat untuk mengetahui kemampuan
guru

3. Pembinaan yang dilakukan belum mencerminkan kebutuhan

4. Kesejahteraan guru yang belum memadai

5. Belum terlihat dampak peningkatan kinerja pada guru yang telah
teresertifikasi.”

Jika hal tersebut tidak segera diatasi, maka akan berdampak pada
rendahnya kualitas; pendidikan. Rendahnya kualitas pendidikan dimaksud
antara lain:

1. Kemampuan siswa dalam menyerap mata pelajaran yang diajarkan
guru tidak maksimal
2. Kurang sempurnanya pembentukan karakter yang tercermin dalam

sikap dan kecakapan hidup yang dimiliki oleh setiap siswa

® Hasil wawancara dengan kepala madrasah aliyah negeri cikarang tanggal 4 April 2016



3. Rendahnya kemampuan membaca, menulis dan berhitung siswa
terutama di tingkat dasar (hasil studi internasional yang dilakukan
oleh organisasi International Education Achievement, 1999)

Sehubungan dengan itu, Undang-undang No. 11 Tahun 2005 tentang
Program Pembangunan Nasional yang berisi perintisan pembentukan Badan
Akreditasi dan Sertifikasi Mengajar di daerah merupakan bentuk dari upaya
peningkatan kualitas tenaga kependidikan secara nasional

Guru sebagai orang yang paling dekat dengan peserta didik, harus
memiliki pola pengajaran yang kreatif yang akan memberikan kenyamanan
dalam proses pengajaran, hal ini menjadi landasan bagi lembaga untuk harus
mengembangkan profesionalisme gurunya. Sebagaimana telah dikemukakan
tersebut, bahwa dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan, aspek utama
yang ditentukan adalah kualitas guru. Untuk itu, upaya awal yang dilakukan
dalam peningkatan mutu pendidikan adalah kualitas guru. Kualifikasi
pendidikan guru sesuai dengan prasyarat minimal yang ditentukan oleh syarat-
syarat seorang guru yang profesional.

Dari uraian tersebut menunjukkan bahwa seorang guru dituntut untuk
mempunyai profesionalisme yang tinggi. Karena seorang guru merupakan
tumpuan dari berhasil tidaknya suatu proses belajar mengajar dan selanjutnya
akan menghasilkan output dari suatu pendidikan yang baik dan berkualitas.
Kalau melihat hal itu tanggung jawab guru sangatlah besar dan berat karena
guru tidak hanya mengajar atau transfer ilmu saja melainkan menanamkan

nilai-nilai kepada peserta didik.



Dalam situasi sosial apapun, jabatan guru tetap dinilai oleh warga
masyarakat sebagai pemberi inspirasi, penggerak dan pelatih dalam
penguasaan kecakapan tertentu bagi sesama khususnya bagi para siswa agar
mereka siap untuk membangun hidup bersama lingkungan sosialnya. Dapat
dipastikan bahwa guru yang semakin bermutu semakin besar sumbangannya
bagi perkembangan diri siswanya dan perkembangan masyarakatnya®

Guru yang memiliki kemampuan akademis dan kemampuan profesional
akan mampu mendidik anak didiknya dengan baik dan diharapkan mampu
membekali anak didiknya dengan nilai-nilai luhur yang bertujuan agar
nantinya dalam menghadapi masa depan mereka mampu memepersiapkan diri
mereka dan berperan dalam masyarakat sesuai dengan bakat serta
kemampuannya. Sebagai sebuah profesi harus diakui bahwa tugas guru itu
amat mulia, karena guru merupakan ujung tombak dalam mengarahkan peseta
didik dalam membentuk dan meningkatkan sumber daya manusia dimasa
mendatang.

Peningkatan : profesionalisme.  memberikan, .dampak positif bagi
lembaga- lembaga pendidikan secara langsung maupun tidak langsung serta
memberikan nilai tambah bagi lembaga tersebut. Jika profesionalisme guru
dipahami dan dihayati secara sungguh-sungguh, maka fungsi dan tugas guru
akan berjalan sebagaimana mestinya. Dalam dunia pendidikan, keberadaan
peran dan fungsi guru merupakan salah satu faktor yang sangat signifikan.

Guru merupakan bagian terpenting dalam proses belajar mengajar, baik dijalur

® A. Samana, Profesionalisme Keguruan, (Yogyakarta: Kanisius, 1994), hal. 14.



pendidikan formal maupun informal. Oleh sebab itu, dalam setiap upaya
peningkatan kualitas pendidikan ditanah air, tidak dapat dilepaskan dari
berbagai hal yang berkaitan dengan eksisitensi guru itu sendiri.

Guru dalam Islam adalah orang bertanggung jawab terhadap
perkembangan anak didiknya dengan mengupayakan seluruh potensinya, baik
potensi afektif, potensi kognitif maupun potensi psikomotorik. Guru juga
berarti orang dewasa yang bertanggung jawab memberikan pertolongan pada
anak didik dalam perkembangan jasmani dan rohaninya agar mencapai tingkat
kedewasaan serta mampu berdiri sendiri dalam memenuhi tugasnya sebagai
hamba Allah dan dia mampu sebagai makhluk sosial dan makhluk individu
yang mandiri.”

Tugas mengajar dan mendidik diumpamakan dengan sumber-sumber air
yang berpadu menjadi satu berupa sungai yang mengalir sepanjang
masa. Kalau sumber air tidak diisi terus menerus, maka sumber air itu akan
kering. Demikian juga dengan jabatan guru, jika guru tidak berusaha
menambah pengetahuan yang baru melalui membaca dan terus belajar maka
materi sajian waktu mengajar akan gersang. Begitu besarnya harapan yang
dibebankan pada guru untuk meningkatkan kualitas pendidikan, namun disisi
lain ada hal-hal yang sesungguhnya luput dari Kita terutama pemerintah, antara
lain tentang kesejahteraan guru. Guru merupakan sumber pengetahuan bagi

murid- muridnya.

" Muhammad Nurdin,(Kiat Menjadi Guru Profesional: Yogyakarta Prismasophie, 2004), hal. 156



Guru sebagai sebuah profesi yang menuntut adanya kesadaran, dan
tanggung jawab yang lebih kuat dalam menjalankan peran dan fungsinya
sebagai tenaga pendidik. Diperlukan sebuah komitmen yang dapat
dipertanggung jawabkan, baik secara ilmiah maupun moral, agar guru dapat
benar-benar berpikir dan bertindak secara professional sebagaimana
profesi-profesi lain yang menuntut adanya suatu keahlian yang lebih spesifik.
Sama halnya seorang dokter, ahli hukum, insinyur, pengacara, guru pun
membutuhkan pengetahuan dan kecekatan dasar lainnya untuk melaksanakan
tugas lainnya.

Kompetensi dapat digambarkan sebagai kemampuan untuk melaksanakan
satu tugas, peran atau tugas, kemampuan mengintegrasikan pengetahuan,
ketrampilan-ketrampilan, sikap-sikap dan nilai-nilai pribadi, dan kemampuan
untuk membangun pengetahuan dan keterampilan yang didasarkan pada
pengalaman dan pembelajaran yang dilakukan.

Kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang guru tercantum dalam
peraturan Kemetrian Pendidikan Nasional nomor 16 Tahun 2007 menetapkan
standar kompetensi guru yang dikembangkan secara utuh dari empat
kompetensi : kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial, dan profesional.
Penjelasan keempat kompetensi ini secara ringkas dijelaskan sebagai berikut :
1. Kompetensi pedagogik adalah kemampuan mengelola pembelajaran.

2. Kompetensi kepribadian adalah adalah kemampuan kepribadian yang
mantap, berakhlak mulia, arif, dan berwibawa serta menjadi teladan

peserta didik.
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3. Kompetensi sosial adalah kemampuan guru untuk berkomunikasi dan

berinteraksi secara efektif dan efisien dengan peserta didik, sesama guru,

orangtua/wali peserta didik, dan masyarakat sekitar.

4. Kompetensi profesional adalah kemampuan penguasaan materi pelajaran

secara luas dan mendalam.

Kompetensi Profesional dimaksud tergambar pada tabel dibawah ini :

Tabel 1
Tabel Kompetensi Profesional Guru

Kompetensi Profesional

1. | Menguasai materi, 1.1 Menguasai seluruh materi yang akan
struktur, konsep, dan pola disampaikan kepada peserta didik
pikir keilmuan yig 1.2 memahami struktur mata pelajaran
men_dukung mata yang akan disampaikan
pelajaran yang diampu. ] .

1.3 memahami konsep, dan pola pikir
keilmuan yang mendukung mata
pelajaran yang diamp

2. | Menguasai standar 2.1 Memahami standar kompetensi mata
kompetensi dan pelajaran yang diampu.
kompetensi dasar mata 2.2 Memahami kompetensi dasar mata
pelajaran yang diampu. pelajaran yang diampu.

2.3 Memahami tujuan pembelajaran yang
diampu.

3. | Mengembangkan materi 3.1 ‘Memilih materi pembelajaran yang
pembelajaran yang diampu sesuai dengan tingkat
diampu secara kreatif. perkembangan peserta didik.

3.2 Mengolah materi pelajaran yang
diampu secara kreatif sesuai dengan

4. | Mengembangkan 4.1 Melakukan refleksi terhadap
keprofesionalan secara kinerja sendiri secara terus
berkelanjutan dengan 4.2 menerus.

melakukan tindakan
reflektif.

4.3

Memanfaatkan hasil refleksi

dalam rangka peningkatan
Melakukan penelitian tindakan

kelas untuk peningkatan
keprofesionalan.

11



4.4 Mengikuti kemajuan zaman

dengan belajar dari berbagai
sumber.

5. | Memanfaatkan teknologi
informasi dan
komunikasi untuk
mengembangkan diri.

5.1

5.2

Memanfaatkan teknologi
informasi dan komunikasi
dalam berkomunikasi.
Memanfaatkan teknologi
informasi dan komunikasi untuk
pengembangan diri.

6. | Memiliki keteladan yang
baik dalam tugas keprofesian

Bertingkah laku sopan dalam
berbicara, berpenampilan, dan
berbuat terhadap semua peserta
didik, orang tua dan teman
sejawat

7. | Memiliki kepribadian yang
baik

Menunjukan pribadi yang
dewasa dan berprilaku baik
untuk mencitrakan nama baik
sekolah

Kementerian Agama mengeluarkan Peraturan Menteri Nomor 16 Tahun

2010 Tentang Kompetensi Guru yang didalamnya mengatur Kompetensi

pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi professional, kompetensi

sosial, kompetensi kepemimpinan dan kompetensi spiritual.®

Kompetensi Profesional sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi:

a. penguasaan materi, struktur, konsep, dan pola pikir keilmuan yang

mendukung mata pelajaran pendidikan agama;

b. penguasaan standar kompetensi dan kompetensi dasar mata pelajaran

pendidikan agama;

c. pengembangan materi pembelajaran mata pelajaran pendidikan

agama secara kreatif;

8 peraturan Mentri Agama No.16 Tahun 2010
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d. pengembangan profesionalitas secara berkelanjutan dengan
melakukan tindakan reflektif; dan

e. pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi  untuk
berkomunikasi dan mengembangkan diri.

f.  Memiliki keteladan yang baik dalam tugas keprofesian

g. Memiliki kepribadian yang baik

Profesional dalam Islam khususnya dibidang pendidikan, seseorang harus
benar-benar mempunyai kualitas keilmuan kependidikan dan keinginan yang
memadai guna menunjang tugas jabatan profesinya, serta tidak semua orang
bisa melakukan tugas dengan baik. Apabila tugas tersebut dilimpahkan kepada
orang yang bukan ahlinya maka tidak akan berhasil bahkan akan mengalami
kegagalan, sebagaimana sabda nabi Muhammad SAW:

G Al 8135 AL AR A e ) g 1y
Artinya:
”Apabila suatu perkara |diserahkan “kepada  yang bukan ahlinya maka
tunggulah kehancurannya”. (HR. Bukhori).
Selanjutnya berkenaan dengan hal terserbut Allah SWT berfirman dalam QS.
al-Isra’ ayat 84:
D0, TRHY @ XA FORsORK RnRAOXDEO mnDE IndL
0oLl 0> $ITRNON= REME N A27Ee=4@ ¢
ER PP *XIORIBR
Artinya : “Katakanlah: "Tiap-tiap orang berbuat menurut keadaannya masing-

masing". Maka Tuhanmu lebih mengetahui siapa yang lebih benar jalannya”

13



Guru profesional yang dimaksud adalah guru yang berkualitas,
berkompetensi, dan guru yang dikehendaki untuk mendatangkan prestasi
belajar serta mampu mempengaruhi proses belajar mengajar siswa yang
nantinya akan menghasilkan prestasi belajar siswa yang baik. Isa
mengemukakan: .bahwa guru atau pendidik adalah pemimpin sejati,
pembimbing dan pengarah yang bijaksana, pencetak para tokoh dan pemimpin
ummat.’

Adapun pengertian guru menurut Undang-Undang No. 14 Tahun 2005
tentang Guru dan Dosen, yakni sebagaimana tercantum dalam Bab |
Ketentuan Umum pasal 1 ayat (1) sebagai berikut: guru adalah pendidik
profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing,
mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada
pendidikan dasar dan menengah.’® Selanjutnya Usman dalam bukunya
Menjadi Guru Profesional mendefinisikan bahwa: .guru profesional adalah
orang yang memiliki kemampuan dan keahlian khusus dalam bidang keguruan
sehingga ia mampu melakukan tugas dan: fungsinya sebagai guru dengan
kemampuan maksimal.™
Pendapat lain dikemukakan oleh Sholeh dalam buku yang berjudul

Membangun Profesionalitas Guru, mengungkapkan bahwa: dalam proses

pendidikan, guru tidak hanya menjalankan fungsi alih ilmu pengetahuan

® Kamal Muhammad .Isa, Manajemen Pendidikan Islam, (Jakarta: PT. Fikahati Anesta,
1994), cet. Ke-1, h. 64.

19 Undang-Undang Republik Indonesia No. 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen,
(Bandung: Citra Umbara, 2006), h. 2-3.

'M. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2006),
cet. Ke-20, h. 15.
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(transfer of knowledge), tapi juga berfungsi untuk menanamkan nilai (values)
serta membangun karakter (character building) peserta didik secara
berkelanjutan. Dalam terminologi Islam, guru diistilahkan dengan murabby,
satu akar kata dengan rabb yang berarti Tuhan. Jadi, fungsi dan peran guru
dalam sistem pendidikan merupakan salah satu manifestasi dari sifat
ketuhanan. Demikian mulianya posisi guru, sampai-sampai Tuhan, dalam
pengertian sebagai rabb mengidentifikasi diri-Nya sebagai rabbul’alamin
Sang Maha Guru, Guru seluruh jagad raya. Untuk itu, kewajiban pertama yang
dibebankan setiap hamba sebagai murid Sang Maha Guru adalah belajar,
mencari ilmu pengetahuan. Setelah itu, setiap orang yang telah mempunyai
ilmu pengetahuan memiliki kewajiban untuk mengajarkannya kepada orang
lain. Dengan demikian, profesi mengajar adalah sebuah kewajiban yang
merupakan manifestasi dari ibadah. Sebagai konsekuensinya, barang siapa
yang menyembunyikan sebuah pengetahuan maka ia telah melangkahkan kaki
menuju jurang api neraka.*?

Secara konseptual, unjuk: kerja guru menurut Departemen Pendidikan
dan Kebudayaan dan Johson, sebagaimana yang dikutip oleh Yamin
mencakup tiga aspek, yaitu; (a) kemampuan profesional, (b) kemampuan
sosial, dan (c) kemampuan personal (pribadi).** Menyadari akan pentingnya

profesionalisme dalam pendidikan, maka Ahmad Tafsir mendefinisikan bahwa

2 Asrorun Ni.am Sholeh, Membangun Profesionalitas Guru Analisis Kronologis atas
Lahirnya UU Guru dan Dosen, (Jakarta: eLSAS, 2006), cet. Ke-1, h. 3.

13 Martinis Yamin, Profesionalisasi Guru dan Implementasi KTSP, (Jakarta: Gaung Persada
Press, 2007), cet. Ke-2, h. 4.
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profesionalisme adalah paham yang mengajarkan bahwa setiap pekerjaan
harus dilakukan oleh orang yang profesional.**

Tanggung jawab guru perlu lebih ditekankan dan dikedepankan, karena
pada saat ini banyak lulusan pendidikan yang cerdas, terampil, tetapi tidak
memiliki tanggung jawab dalam mengamalkan ilmu dan keterampilan yang
dimilikinya sehingga seringkali menimbulkan masalah bagi masyarakat.
Mereka menjadi beban masyarakat dan bangsa, bahkan menggerogoti keutuhan
bangsa serta dapat menggoyahkan kesatuan dan persatuan bangsa. Dalam
kerangka inilah dirasakan perlunya standar kompetensi dan sertifikasi guru,
agar memiliki guru yang profesional dengan memenuhi standar dan lisensi
sesuai kebutuhan. Guru yang demikianlah yang dapat membangun kembali
masyarakat dan bangsa yang sudah hampir porak poranda. Guru masa depan
diharapkan tidak tampil lagi sebagai pengajar (teacher), seperti fungsinya
menonjol selama ini, tetapi beralih sebagai (coach), pembimbing (counselor),
dan manajer belajar (learning manager). Sebagai pelatih, seorang guru akan
berperan seperti pelatih.olah raga.*

Guru mendorong siswa untuk menguasai alat belajar, memotivasi
siswanya bekerja keras dan mencapai prestasi setinggi-tingginya, dan
membantu siswa menghargai nilai belajar dengan pengetahuan. Sebagai
pembimbing atau konselor, guru akan berperan sebagai sahabat siswa, menjadi

teladan dalam pribadi yang mengundang rasa hormat dan keakraban siswa.

14 Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan dalam Perspektif Islam, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2005), cet. Ke-6, h. 107,

15 Kusnandar, Guru Profesional Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) dan
Persiapan Menghadapi Sertifikasi Guru, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2007), hal. 50
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Sebagai manajer belajar, guru akan membimbing siswanya belajar, mengambil
inisiatif dan mengeluarkan ide-ide baik yang dimilikinya.

Guru juga sangat menentukan keberhasilan peserta didik, terutama dalam
kaitannya proses pembelajaran. Oleh karena itu, upaya perbaikan apapun yang
dilakukan untuk meningkatkan kualitas pendidikan tidak akan memberikan
sumbangan yang signifikan tanpa didukung oleh guru yang profesional dan
berkualitas. Dengan kata lain, perbaikan kualitas pendidikan harus berpangkal dari
guru dan berujung pada guru pula

Seorang guru yang professional dalam melaksanakan tugashya dia
mendapat tunjangan khusus yaitu tunjangan sertifikasi, dalam petunjuk teknis
tunjangan profesi guru yang dikeluarkan oleh direktur jendral pendidikan
islam nomor 1952 tahun 2016 mengatakan bahwa kriteria guru madrasah
penerima tunjangan profesi sebagai berikut diantaranya “1.Guru yang
mengajar di satuan pendidikan pada binaan kementrian agama, 2.Beban
kerja guru adalah paling sedikit 24 jam tatap muka dan paling banyak 40 jam
tatap muka dalam satu’ minggu untuk mata pelajaran' yang diampu, sesuai
dengan sertifikat pendidik yang dimilikinya, 3.Memiliki hasil nilai kumulatif
penilaian kinerja guru dengan sebutan baik pada tahun sebelumya 4.
Tunjangan profesi tetap dapat dibayarkan bagi guru yang mengikuti tugas
kependidikan dengan tugas keprofesian pendidikanya seperti seminar,
workshop, bimbingan teknis, pelatihan dan sejenisnya.®

Madrasah yang notabene merupakan subsistem pendidikan nasional dan

juga sebagai lembaga pendidikan Islam memiliki fungsi dan tugas untuk

16 Juknis Tunjangan Profesi Guru 2016 bagi guru madrasah
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merealisasikan tujuan pendidikan nasional. Fungsi dan tugas madrasah
merupakan realisasi cita-cita umat Islam yang menginginkan output dari
lembaga pendidikan Islam (madrasah) menjadi manusia yang beriman dan
berilmu pengetahuan dalam rangka mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan
akhirat.

Kabupaten Bekasi memiliki 38 lembaga Madrasah Aliyah yang terdiri
dari 4 Madrasah Aliyah Negeri (MAN) dan 34 Madrasah Aliyah swasta
(MA).Y"  Kondisi tersebut menunjukkan bahwa 89 % Madrasah Aliyah di
Kabupaten Bekasi adalah Madrasah aliyah swasta. Berdasarkan status
akreditasi lembaga maka diperolen 8 Madrasah Aliyah yang belum
terakreditasi.’® Penulis beranggapan bahwa kondisi tersebut sebagai gejala
menjamurnya sekolah-sekolah yang kecenderungan rendah mutunya. Kondisi
tersebut diperkuat dengan fakta bahwa terdapat 460 guru atau sekitar 63 %
guru mengampu mata pelajaran yang tidak sesuai dengan latar belakang
pendidikannya.® Berdasarkan status guru yang telah tersertifikasi profesional
diperoleh informasi; bahwa hanya sekitar 65 % guru yang sudah tersertifikasi
profesional.®® Keadaan tersebut ‘memberikan gambaran bahwa guru yang
profesional belum 100 % dimiliki oleh masing-masing Madrasah Aliyah di
Kabupaten Bekasi.

Uraian tersebut menunjukkan bahwa keberadaan guru profesional sangat

jauh dari apa yang dicita-citakan. Hal itu menimbulkan suatu keprihatinan

7 http://jabar.kemenag.go.id/index.php?a=artikel &id=24821&t=474
'8 Dokumen Sekretaris Kelompok Kerja Pengawas (Pokjawas) Madrasah Kantor Kementrian

Agama Kabupaten Bekasi. Didokumentasikan 18 Maret 2014

¥ 1bid., h.16
2 1bid., h.17
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yang tidak hanya datang dari kalangan akademisi, akan tetapi orang awam
sekalipun ikut mengomentari ketidakberesan pendidikan dan tenaga pengajar
yang ada. Kenyataan tersebut menggugah kalangan akademisi, sehingga
mereka membuat perumusan untuk meningkatkan kualifikasi guru melalui
pemberdayaan dan peningkatan profesionalisme guru dari pelatihan sampai
dengan intruksi agar seluruh guru memiliki kualifikasi pendidikan minimal
Strata 1 (S1).

Pada Madrasah Aliyah Negeri Cikarang memiliki jumlah guru 31 orang,
terdapat 28 guru yang telah bersertifikat pendidik professional sedangkan
Madrasah Aliyah Negeri Cabangbungin memiliki jumlah guru 21 orang
dengan 20 guru yang telah memilki sertifikat pendidik profesional.

Permasalahan baru yang muncul adalah, guru hanya memahami aturan
tersebut sebagai formalitas untuk memenuhi tuntutan kebutuhan yang sifatnya
administratif. Sehingga kompetensi guru profesional dalam hal ini tidak
menjadi prioritas utama. Dengan pemahaman tersebut, kontribusi untuk siswa
menjadi  kurang - terperhatikan = bahkan . terabaikan. Masalah lain yang
ditemukan peneliti adalah, minimnya tenaga pengajar yang sesuai dengan latar
belakang pendidikannya dalam suatu lembaga pendidikan juga memberikan
celah seorang guru untuk mengajar yang tidak sesuai dengan keahliannya.
Sehingga yang menjadi imbasnya adalah siswa sebagai anak didik tidak
mendapatkan hasil pembelajaran yang maksimal. Padahal siswa ini adalah
sasaran pendidikan yang harus dibentuk melalui bimbingan, keteladanan,

bantuan, latihan, pengetahuan yang maksimal, kecakapan, keterampilan, nilai,
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sikap yang baik dari seorang guru. Maka hanya dengan seorang guru
profesional hal tersebut dapat terwujud secara utuh, sehingga akan
menciptakan kondisi yang menimbulkan kesadaran dan keseriusan dalam
proses Kkegiatan belajar mengajar. Dengan demikian, apapun yang
disampaikan seorang guru akan berpengaruh terhadap hasil pembelajaran.
Sebaliknya, jika hal tersebut tidak terealisasi dengan baik, maka akan
berakibat ketidakpuasan siswa dalam hasil proses kegiatan belajar mengajar.

Tidak kompetennya seorang guru dalam penyampaian bahan ajar secara
tidak langsung akan berpengaruh terhadap hasil dari pembelajaran. Karena
proses pembelajaran tidak hanya dapat tercapai dengan keberanian, melainkan
faktor utamanya adalah kompetensi yang ada dalam pribadi seorang guru.
Keterbatasan pengetahuan guru dalam penyampaian materi baik dalam hal
metode ataupun penunjang pokok pembelajaran lainnya akan berpengaruh
terhadap pembelajaran.

Berdasarkan permasalahan tersebut maka sangatlah perlu dikembangkan
lebih lanjut dan diangkat dalam penelitian karyailmiah secara serius, agar
dapat melihat Profesionalisme Guru Madrasah yang sangat penting dalam
menjadikannya model, yang tentu akan ada kelebihan dan keterbatasannya.
Disinilah letak pentingnya riset yang akan memberikan deskripsi, kritik, solusi
dan rekomendasi serta pengembangan. Adapun judul penelitian Disertasi ini
yaitu: PENGEMBANGAN KOMPETENSI PROFESIONAL GURU
MADRASAH (Studi Kasus di Madrasah Aliyah Negeri Cikarang dan

Madrasah Aliyah Negeri Cabangbungin Kabupaten Bekasi).
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B. Rumusan Masalah Penelitian
Berdasarkan latar belakang masalah penelitian tersebut, rumusan
masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Bagaimana Kondisi Objektif Kompetensi Profesional Guru Madrasah
Aliyah Negeri Cikarang dan Madrasah Aliyah Negeri Cabangbungin di
Kabupaten Bekasi?

2. Bagaimana bentuk pengembangan Kompetensi Profesional guru
Madrasah Aliyah Negeri Cikarang dan Madrasah Aliyah Negeri
Cabangbungin di Kabupaten Bekasi?

3. Bagaimana implementasi pengembangan Kompetensi Profesional guru
Madrasah Aliyah Negeri Cikarang dan Madrasah Aliyah Negeri
Cabangbungin di Kabupaten Bekasi?

4. Bagaimana keunggulan dan keterbatasan pengembangan Kompetensi
Profesional guru Madrasah Aliyah Negeri Cikarang dan Madrasah
Aliyah Negeri Cabangbungin di Kabupaten Bekasi?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis :

1. Kondisi Objektif Kompetensi Profesional Guru Madrasah Aliyah
Negeri Cikarang dan Madrasah Aliyah Negeri Cabangbungin di

Kabupaten Bekasi.
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2. Bentuk Pengembangan Kompetensi Profesional guru Madrasah Aliyah
Negeri Cikarang dan Madrasah Aliyah Negeri Cabangbungin di
Kabupaten Bekasi.

3. Implementasi Pengembangan Kompetensi Profesional guru Madrasah
Aliyah Negeri Cikarang dan Madrasah Aliyah Negeri Cabangbungin di
Kabupaten Bekasi

4. Keunggulan dan keterbatasan pengembangan Kompetensi Profesional
guru Madrasah Aliyah Negeri Cikarang dan Madrasah Aliyah Negeri

Cabangbungin di Kabupaten Bekasi

Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan penelitian ini diharapkan oleh peneliti adalah sebagai
berikut :

1. Kegunaan Teoritis

a. Dari hasil penelitian ini diharapkan agar dapat menambah
wawasan pengetahuan tentang pengembangan kemampuan
kompetensi professional guru madrasah aliyah.

b. Penelitian ini merupakan upaya verifikasi dan pengembangan
terhadap hipotesa yang berkembang seputar kompetensi
profesional guru Madrasah.

2. Kegunaan Praktis
a. Manfaat praktis yang dicapai melalui penelitian ini, diharapkan

dapat memberikan gambaran tentang implementasi,
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keunggulan, keterbatasan serta keberhasilan dari program
pengembangan kompetensi professional guru melalui In House
Training (IHT) dan Supervisi Atasan Langsung di Madrasah
Aliyah Negeri Cikarang dan Madrasah Aliyah Negeri
Cabangbungin Kabupaten Bekasi..

b. Meningkatkan  wawasan serta  pengetahuan tentang
pengembangan Kompetensi Profesional Guru Madrasah
Aliyah Negeri Cikarang dan Guru Madrasah Aliyah Negeri
Cabangbungin di Kabupaten Bekasi.

c. Implementasi Pengembangan Kompetensi Profesional Guru
Madrasah Aliyah Negeri Cikarang dan Guru Madrasah Aliyah
Negeri Cabangbungin di Kabupaten Bekasi.

d. Mengetahui dan menganalisis keunggulan dan keterbatasan
pengembangan Kompetensi Profesional guru Madrasah Aliyah
Negeri Cikarang dan Madrasah Aliyah Negeri Cabangbungin

di Kabupaten Bekasi

D. Kajian Hasil Penelitian Terdahulu
Penelitian yang telah di teliti pada penelitian terdahulu yang membahas
mengenai pengembangan kompetensi profesional guru sebagai kajian dalam
penelitian ini yaitu antara lain :
1. Renny Sofiraeni. 2011. Model Pengembangan Profesional Berkelanjutan

Guru IPA Melalui Lesson Study Berbasis MGMP. Desertasi PPs
Universitas Pendidikan Indonesia Bandung.
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Hasil yang diperoleh pada penelitian dan pengembangan ini adalah 1)
karakteristik model PPBLS yaitu in-service 1, on-service, dan in-service
2;. 2) kompetensi guru meningkat dalam mengembangkan pembelajaran
IPA, yang meliputi pemahaman konsep IPA, penggunaan metode dan
pendekatan keterampilan proses, menyusun perencanaan pembelajaran dan
LKS, dan pelaksanaan pembelajaran yang aktif, kreatif, dan inovatif;. 3)
keunggulan model PPBLS adalah dapat menerapkan hasil pelatihan secara
langsung melalui implementasi lesson study, adanya observasi
pembelajaran ke sekolah masingmasing peserta MGMP, memberikan
pengalaman pembelajaran secara langsung dengan kelas nyata, dilakukan
penguatan pemahaman pembelajaran dan lesson study di akhir kegiatan,
dan memfungsikan MGMP Gugus secara maksimal;. 4) tanggapan guru
peserta MGMP IPA terhadap model PPBLS sangat positif, yaitu
menambah wawasan dan memperoleh inspirasi berkaitan dengan
pembelajaran, memberikan pengalaman langsung dalam pembelajaran
tidak hanya teori, guru menyadari kekurangan dalam pembelajaran,
pembelajaran IPA ada perbaikan, dan dapat mengembangkan profesional
guru secara berkelanjutan.

Istanto Wahju Djatmiko. 2012. Pengembangan Keprofesionalan Guru
Sekolah Menengah Kejuruan. Disertasi Program Pascasarjana Universitas
Negeri Yogyakarta.

Penelitian ini merupakan penelitian korelasional dengan pendekatan expost
facto research. Penelitian ini dilaksanakan di SMK Negeri dan Swasta
Bidang Studi Keahlian Teknologi dan Rekayasa di Daerah Istimewa
Yogyakarta. Populasi penelitian ini adalah semua guru program produktif
pada SMK tersebut sebanyak 1.636 orang guru. Ukuran sampel penelitian
sebanyak 315 orang guru ditentukan dengan rumus Krejcie dan Morgan.
Distribusi ukuran- sampel' 'setiap 'SMK pada 'setiap kabupaten/kota
dilakukan dengan- ‘teknik ' ‘proportional ' random sampling. Data
dikumpulkan dengan angket 'dan 'wawancara terbuka baku. Validasi isi
dilakukan dengan expert judgment dengan teknik Delphi. Validasi
konstruk dihitung dengan korelasi Pearson, sedangkan reliabilitas
ditentukan dengan rumus Alpha Cronbach. Analisis data dilakukan dengan
analisis deskriptif, regresi, dan analisis jalur. Interpretasi hasil analisis data
penelitian dilakukan dengan taraf signifikansi sebesar 0,05.

Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa kematangan psikologis (X1)
dan kemampuan mengelola pengetahuan dan keterampilan (X2) guru
SMK berpengaruh secara signifikan terhadap kegiatan pengembangan
keprofesionalan (X3) yang dilakukan guru SMK serta berdampak pada
kinerja (X4) dan keefektifan (X5) guru SMK dalam melaksanakan
profesinya. Hasil analisis jalur diketahui nilai koefisien jalur secara
berurutan: B21 = 0,670, p32 = 0,590, p42 = 0,343, 41 = 0,324, B54 =
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0,316, B53 = 0,312, B52 = 0,237, B43 = 0,169, dan B31 = 0,137 dengan
nilai residu el = 0,742, e2 = 0,724, e3 = 0,680, e4 = 0,657, sedangkan
koefisien jalur B51 tidak memenuhi persyaratan uji struktur. Hasil analisis
jalur dapat diketahui juga ada sembilan pasangan variabel berpengaruh
langsung dan 13 pasangan variabel berpengaruh tak langsung. Variabel X1
memberikan kontribusi sebesar 44,9 % terhadap variabel X2. Variabel X1
dan X2 secara simultan memberikan sumbangan sebesar 47,6 % terhadap
variabel X3. Variabel X1, X2, dan X3 secara simultan memberikan
kontribusi sebesar 53,7% terhadap variabel X4. Variabel X1, X2, X3, dan
X4 secara simultan memberikan sumbangan sebesar 56,9% terhadap
variabel X5. Akhirnya, hasil penelitian secara deskriptif dapat dijelaskan
bahwa sebagian besar guru SMK (84,1%) memiliki kematangan psikologis
termasuk kategori amat baik. Sebagian guru SMK (55,6%) memiliki
kemampuan mengelola pengetahuan dan keterampilan termasuk kategori
amat baik. Kualitas kegiatan pengembangan keprofesionalan sebagian
guru SMK (71,1%) termasuk kategori baik. Sebagian guru SMK (73,3%)
memiliki kinerja termasuk dalam kategori amat baik. Sebagian guru SMK
(53,0%) menunjukkan kualitas keefektifan dalam bekerja termasuk dalam
kategori baik dan sebagian kecil guru SMK lainnya (36,2%) termasuk
dalam kategori amat baik.

. Opik Taupik Kurahman.2013. Pengembangan Kompetensi Guru
Madrasah Dalam Pemanfaatan Teknologi Informasi Dan Komunikasi
Pada Pembelajaran Agama Islam Disertasi PPs UIN Sunan Gunung Djati
Bandung

Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa teori pembelajaran
istematik dapat digunakan, dalam- penyusunan desain pelatihan. Oleh
karena itu penyusunan desain pelatihan yang dilakukan secara sistematik
terbukti efektif menggunakan pola sistematic instruction. Langkah
kegiatannya dimulai dari penyusunan tujuan dan analisis kebutuhan
sampai evaluasi yang kemudian digunakan untuk merevisi desain sehingga
diperoleh desain akhir. Oleh karena itu model desain yang telah disusun
dalam penelitian ini dapat digunakan dalam pelatihan-pelatihan serupa.
Jika kerangka kompetensi TIK untuk guru yang telah dirumuskan
UNESCO digunakan untuk menyusun desain pelatihan maka masih
banyak pengembangan desain-desain pelatihan lainnya yang perlu
dilakukan. Faktor-faktor pemetaan penyusunan desain pelatihan itu
diantaranya level kompetensi TIK, aplikasi-aplikasi TIK, komponen-
komponen pembelajaran, mata pelajaran, dan jenjang madrasah.

Secara manajerial penelitian ini menuntut program suplemen dalam upaya
peningkatan kompetensi TIK para guru madrasah. Kemampuan dibidang
TIK sebetulnya cukup dilatihkan tidak memerlukan mata kuliah tersendiri
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tentang TIK sehingga bobot studi para guru dalam program PPG lebih
sedikit. Program pelatihan yang mampu memberikan

pemahan komprehensif tentang pemanfaatan TIK diperlukan sehingga
mampu memberikan cakrawala menyeluruh tentang bagaimana sebetulnya
keterampilan yang dibutuhkan guru dalam memanfaatkan TIK pada proses
pembelajaran agama. Baik dalam proses perencanaan, pelaksanaan,
evaluasi maupun tindak lanjut.

. Sarmadan Hasibuan. 2013. Model Pengembangan Kompetensi Profesional
Guru Berkelanjutan Dengan Menggunakan Teknologi Informasi Komunikasi
(Studi Pada Guru SMA Negeri Kota Padangsidimpuan). Disertasi. Program
Pascasarjana Universitas Negeri Padang.

Hasil analisis data diperoleh temuan penelitian sebagai berikut: (1)

Penyebab rendahnya kompetensi profesional guru SMA Padangsidimpuan
antara lain ketiadaan tenaga ahli pendidikan; kekurangan sarana dan
peralatan pendidikan dan kurang trampilnya para guru dalam pemanfaatan
TIK; (2) Upaya yang telah dilakukan oleh Dinas Pendidikan Kota
Padangsidimpuan antara lain dengan menggiatkan pertemuan guru mata
pelajaran MGMP) dan pertemuan Kepala Sekolah (MKKS); (3)
peningkatan motivasi para guru untuk peningkatan kompetensi profesional
melalui penggunaan TIK; (4) Ditetapkan standar kompetensi profesional
guru sebagai acuan indikator pengembangan kompetensi profesional guru;
(5) Penggunaan pengembangan kompetensi profesional guru berkelanjutan
secara signifikan dapat meningkatkan kompetensi profesional para guru
SMA Padangsidimpuan.

. Titin Kartini. 2011. Faktor-faktor yang mempengaruhi kompetensi
professional guru di. SMK| Negeri 1. Losarang Kabupaten Indramayu.
Tesis. PPs Universitas Indonesia

Hasil penelitian tersebut menujukan hbahwa terdapat satu factor yang
mempengaruhi kompetensi professional guru secara signifikan yaitu factor
etos kerja sebesar 0,237. Sedangkan tujuh factor lain yang tidak
berpengaruh yairu : 1) supervisi akademik disebabkan supervise belum
dilaksanakan secara berkelanjutan, 2) pemanfaatan terkhologi infomasi
dan komunikasi disebabkan minat dan kemampuan guru masih kurang
dalam memanfaatkan TIK, 3)kepemimpinan kepala sekolah sebab
kurangnya komunikasi, 4)peningkatan kualifikasi disebabkan orientasi
dalam melanjutkan pendidikan bukan untuk meningkatkan kompetensi, 5)
melaksanakan pembelajaran disebabkan guru dalam melaksanakan
pemberlajaran dikejar oleh target kurikulum, 6) peningkatan kompetensi
disebabkan guru tidak pernah terlibat dalam kegiatan pengembangan diri
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dan 7)training : seminar dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan
disebabkan orientasi guru dalam mengikuti seminar hanya formalitas.

E. Kerangka Pemikiran

Dalam penelitian ini, peneliti akan melakukan studi penelitian dan
pengembangan, dengan mengumpulkan data yang berkenaan tentang
pengembangan Kompetensi Profesional Guru dalam proses belajar mengajar juga
melihat aspek perencanaan, pelaksanaan dan pengembangan pembelajaran serta
evaluasi dari guru di Madrasah Aliyah Negeri Cikarang dan Madrasah Aliyah
Negeri Cabangbungin. Setelah data didapatkan maka peneliti akan melihat
kompetensi yang dikembangkan oleh guru berkenaan tentang Pengembangan
Kompetensi Profesional guru.

Penelitian ini disamping ingin melihat apakah guru sudah memiliki
kompetensi profesional dalam proses belajar mengajar juga ingin mencari
pengembangan kompetensi profesional guru yang harus dimiliki oleh guru
Madrasah Aliyah Negeri Cikarang Dan Madrasah Aliyah Negeri Cabangbungin
Kabupaten Bekasi.

Terkait dengan Profesionalisme guru cukup banyak mengemuka dalam
khasanah pengetahuan global. Beragam ulasan tentang profesionalisme guru dari
berbagai sumber dapat dicermati, diantaranya dipaparkan Sudarsono dalam | Gst.
Putu Sudiarta (2004), yang menguraikan sebagai berikut.

The National Project on the Quality of Teaching and Learning (NPQTL)
Australia (1992), menunjukkan lima hal tentang kompetensi profesional guru,

yaitu: (@) Mampu mempergunakan dan mengembangkan nilai dan pengetahuan
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profesional (b) Mampu berkomunikasi, berinteraksi dan bekerja dengan siswa dan
yang lain, (c) Mampu merencanakan dan mengelola proses pembelajaran, (d)
Mampu memantau kemajuan dan hasil belajar siswa, dan (e) Mampu merefleksi,
mengevaluasi serta merencanakan program untuk melakukan peningkatan secara
berkelanjutan.

Sedangkan menurut lembaga Florida Education Standards Commission
1994 merumuskan terdapat 10 macam kompetensi utama guru, yaitu (a)
Mendemontrasikan keterampilan profesional dalam mengintegrasikan strategi
pembelajaran untuk semua siswa yang merefleksikan kultur, gaya belajar,
kebutuhan khusus dan latar belakang sosial - ekonomi siswa; (b)
Mendemonstrasikan keterampilan profesional dalam menggunakan strategi
pemebelajaran untuk membantu perkembangan intelektual, sosial, dan pifir siswa;
(c) Mendemonstrasikan keterampilan profesional dalam menjalin hubungan antar
pribadi untuk melaksanakan pembelajaran; (d) Mendemonstrasikan pemahaman
tentang belajar dan perkembangan peserta didik dengan menyediakan lingkungan
belajar yang positif untuk mendukung, pertumbuhan intelektual, pribadi,dan sosial
siswa; (e) Mendemonstrasikan keterampilan profesional yang meliputi
kemampuan mengidentifikasi dan memilih kebutuhan siswa serta dalam
merencanakan, mengimplementasikan dan mengevaluasi efektivitas pembelajaran
dalam suatu lingkungan belajar yang bervariasi; (f) Mendemonstrasikan
keterampilan dalam mempergunakan tehnik dan strategi yang tepat untuk
meningkatkan dan mengembangkan kemampuan berfikir kritis, kreatif, dan

kemampuan berfikir evaluatif siswa; (g) Mendemonstrasikan keterampilan
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profesional sebagai praktisioner dalam memprakarsai dan merencanakan serta
mengelola peningkatan kualitas secara berkelanjutan dengan tepat, baik untuk
siswa ataupun sekolah; (h) Mendemonstrasikan keterampilan professional dalam
menciptakan lingkungan belajar yang positif yang mampu menjaga interaksi
sosial, belajar secara kooperatif, dan giat dalam pembelajaran, serta motivasi
belajar; (i) Mendemonstrasikan keterampilan profesional dalam bekerja dengan
berbagai jenis profesi bidang pendidikan, orangtua siswa, dan stakeholder lainnya
dalam menyediakan pengalaman pendidikan siswa; (j) Mendemonstrasikan
keterampilan profesional dalam mempergunakan teknologi sebagai alat untuk
merncapai produktivitas yang tinggi baik untuk guru ataupun siswa.

Seorang pendidik harus professional, karena dalam Islam setiap pekerjaan
harus dilakukan secara professional, dalam arti harus dilakukan secara benar, hal
itu hanya dapat dilakukan oleh seorang ahli. Nabi Muhammad SAW bersabda;
“bila suatu urusan dikerjakan oleh orang yang tidak ahli, maka tunggulah
kehancuran.” Dengan demikian, jelaslah pandangan Islam tentang profesi. Islam
tidak hanya mementingkan profesionalisme, tetapi juga memikirkan bagaimana
menerapkan profesionalisme ini dalam masyarakat, khususnya dal;am bidang
pengelolaan pendidikan di Madrasah.

Guru memiliki peran utama dalam proses pembelajaran di kelas.
Karenanya, guru juga dituntut untuk memiliki kompetensi sebagai pendidik yang
profesional. Kompetensi guru ini sangatlah penting, bahkan al-Qur’an juga
menyinggung hal tersebut. Lantas, bagaimana al-Qur’an memandang kompetensi

guru ini.
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Berdasarkan kajian/penelitian, diperoleh temuan bahwa:

1. Konsep al-Qur’an Surat al-Qalam Ayat 1-4 tentang kompetensi guru

adalah sebagai berikut:

a)

b)

d)

Kata wal galam wa ma yasthurun, mengindikasikan bahwa guru harus
akrab dengan pena dan tulisan. Sebab dengan kedua alat ini
pengetahuannya akan terus bertambah sehingga membantunya dalam
memberikan wawasan terhadap murid-muridnya;

Kata ma anta bi ni’mati rabbika bi majnun, mengindikasikan bahwa
seorang guru harus memiliki mental yang kuat dan tidak mudah
menyerah, sehingga sukses dalam menghadapi cobaan selama
mengajar;

Kata wa inna laka la’ajran ghaira mamnun, bahwa guru harus
memiliki niat ikhlas dalam mengajar agar bernilai ibadah yang
mengandung pahala;

Kata wa innaka la’ala khuluqin ‘adhim, ini merupakan puncak
kompetensi; yang . harus dimiliki; guru. Bahwa guru harus memiliki
kompetensi kepribadian yang integral sehingga bisa menjadi teladan

bagi anak didiknya.

2. Bahwa setelah diadakan kolaborasi antara konsep kompetensi guru

menurut al-Qur’an dengan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional

diketahui bahwa secara garis besar keduanya mempunyai kesesuain atau

kesamaan dalam memandang kompetensi yang harus dimiliki oleh guru.

Sedangkan dalam al-Qur’an yang dibuat obyek penelitian adalah
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kompetensi kepribadian yang disebutkan pertama kali, sebagaimana
kompetensi ini menjadi persyaratan utama yang disebutkan oleh para
pakar pendidikan Islam. Kemudian kompetensi pedagogik, kompetensi
sosial dan kompetensi profesional.

Produk yang ditawarkan dalam penelitian ini adalah :

a) Mengintegrasikan Pengembangan Kompetensi Profesional Guru
Madrasah secara ideal sesuai dengan al-quran dan undang undang guru
dan dosen
Sebagai upaya untuk meningkatkan kesesuaian dan mutu pendidikan yang
sesuai dengan Al-Quran dan Undang-undang guru dan dosen, Grand design
menjadi rujukan konseptual dan operasional pengembangan, pelaksanaan, dan
penilaian pada setiap jalur dan jenjang pendidikan. Guru profesional akan
tercermin dalam penampilan pelaksanaan tugas- tugas yang ditandai dengan
keahlian baik dalam materi maupun metode. Dengan keahlian itu, seorang
guru mampu menunjukkan otonominya, baik pribadi maupun sebagai
pemangku profesinya. Guru profesional mempunyai tanggung jawab sosial,
intelektual, moral dan spiritual. Tanggung jawab pribadi yang mandiri yang
mampu memahami dirinya, mengelola . dirinya, mengendalikan dirinya
menghargai serta mengembangkan dirinya. Secara tegas Undang-undang
Nomor 14 tentang Undang-Undang Guru dan Dosen pasal 1 butir 4
mengatakan: Iprofesional adalah pekerjaan atau kegiatan yang dilakukan oleh

seseorang dan menjadi sumber penghasilan kehidupan yang memerlukan

keahlian, kemahiran, atau kecakapan yang memenuhi standar mutu atau
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norma  tertentu serta memerlukan pendidikan profesi.? Atas dasar
pernyataan ini, ternyata pekerjaan profesional berbeda dengan pekerjaan
lainnya karena suatu profesi memerlukan kemampuan dan keahlian dalam
melaksanakan profesinya, dimana kemampuan dan keahian tersebut dapat
diperoleh melalui pendidikan yang memang sesuai dengan profesi yang akan
ditekuninya

b) Tersusunnya Alat Ukur untuk Pengembangan Kompetensi Profesional
Guru dalam melaksanakan tugas yang sesuai dengan Al-Quran dan
Undang-undang Guru dan Dosen
Untuk melihat apakah seorang guru dikatakan profesional atau tidak dapat
dilihat dari dua perspektif. Pertama, dilihat dari tingkat pendidikan minimal
dari latar belakang pendidikan untuk jenjang sekolah tempat ia menjadi guru.
Kedua penguasaan guru terhadap materi bahan ajar, mengelola proses
pembelajaran, mengelola siswa, melakukan tugas-tugas bimbingan, dan lain-
lain. Pembelajaran merupakan proses menyiapkan lingkungan yang
memungkinkan anak untuk melakukan pembelajaran dalam rangka mencapai
perubahan perilaku. WUntuk mengaplikasikan tugas-tugas pembelajaran lebih
kreatif, sehingga tercapai tujuan atau sasaran yang diharapkan dalam proses
pembelajaran maka setiap guru sangat dituntut untuk memiliki kompetensi
Profesional dalam proses pembelajaran.
Islam sangat memperhatikan peran penting guru dalam mengelola pendidikan
Islam. Tidak diragukan lagi, peran strategis mereka dalam upaya menciptakan

generasi Qur‘ani (pandangan dan perilaku berbasis nilai Qur‘an), berkarakter,

2! Republik Indonesia, Undang-undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen
(Bandung: Citra Umbara, 2006), h. 3
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dan berkualitas. Ketersedian guru profesional sangat menentukan generasi
yang diharapkan tampil dengan kekuatan iman dan taqwa, memiliki
keterampilan, menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi, menuju
pembumian nilai Islam secara kaffah, Cita ideal ini perlu diwujudkan sebagai
upaya memenuhi tugas risalah, menyemai suburnya iman, menginternalisasi
akhlak mulia, menguasai Ilmu Pengetahuan dan Teknologi, serta membangun
kekuatan budaya Islami dengan mengamalkan Islam sebagai rahmatan lil
“alamain.

F. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan penelitian dalam disertasi ini berisi uraian tentang
tahapan-tahapan pembahasan yang dilakukan oleh penulis, terdiri dari empat
bagian yaitu :

Bagian formalitas terdiri dari halaman judul disertasi, halaman surat
pernyataan, halaman surat persetujuan disertasi, halaman pengesahan,
halaman motto, halaman persembahan, halaman abstrak, halaman kata
pengantar, halaman daftar isi, daftar tabel, daftar gambar, dan daftar lampiran.
Adapun bagian ‘kedua - adalah | bab : I terdiri, dari ;pendahuluan yang
mengantarkan pada inti pembahasan selanjutnya, yaitu meliputi: latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian
penelitan terdahulu, kerangka teori dan sistematika pembahasan.

Selanjutnya, pada bab Il terdiri dari pembahasan tentang teori-teori guru
professional dan  pengembanganya serta  konsep-konsep  tentang
keprofesionalan guru dalam mengasilkan output terbaik di madrasah.

Memasuki bab 111 merupakan pembahasan tentang proses gambaran penelitian
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kompetensi profesionalisme guru Madrasah Aliyah Negeri Cikarang dan
Madrasah Aliyah Negeri Cabangbungin

Bab IV pembahasan tentang bagaimana program pengembangan kompetensi
profesional guru di Madrasah Aliyah Negeri Cikarang Dan Madrasah Aliyah
Negeri Cabangbungin, Kkarakteristiknya dan faktor-faktor yang dapat
meningkatkan keprofesionalan guru madrasah sesui dengan Al-Quran dan
Undang-undang guru dan dosen

Bab V pembahasan akhir yang berisikan kesimpulan dan saran serta hasil dari
pembahasan bab-bab sebelumnya serta tentang saran yang bertujuan untuk
memberi masukan untuk Madrasah Aliyah dalam Pengembangan Kompetensi

Professional Guru.
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